BAB IV
ANALISISTERHADAP PENDAPAT MUHAMMAD ABDUL MANNAN

TENTANG ASURANSI

A. Analisis terhadap Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang
Asurans
Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi dalakigknya
sekarang ini. Menurutnya di kalangan umat muslirdapat kesalahpahaman,
bahwa asuransi itu tidak Islami. Padahal menurubrda umat Islam harus
menghindar dari suatu resiko yang tidak diharapkiam, asuransi membantu
tercapainya tujuan iri.
1. Asuransi dalam Islam
Menurut Mannan:
Terdapat sekelompok orang yang tak dapat membedaktama
asuransi dengan perjudian. Mereka menyamakan asuteangan
spekulasi. Padahal dengan asuransi orang yang dnenja
tanggungan dari seorang yang meninggal dunia thrléghulu
dapat menerima keuntungan lumayan untuk sejumlah kang
yang telah dibayar almarhum sebagai premi. Tampaka} ini
seperti sejenis perjudian. Tapi perbedaan antammams dan
perjudian adalah fundamental, karena dasar asuadiasah kerja
sama yang diakui dalam Isl&m.
Pendapat Mannan di atas menunjukkan bahwa menagutny

asuransi tidak bertentangan dengan Islam. Asurbegbeda dengan

perjudian.

'Muhammad Abdul MannanTeori dan Praktek Ekonomi IslanTerj. M. Nastangin,
Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997, him. 3002.3
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Kata "perjudian”,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesiéerarti
maisir (J~«) atau gamarun (»%) yang berasal dafijtd - e - s 3
sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, athlapermainan
dengan bertaruh uang (seperti main dadu, main ldatusebagainyd).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, judi adalamgiean dengan
memakai uang atau barang berharga sebagai tatuhan.

Senada dengan pendapat Mannan, Ibrahim Hosen juga
berpendapat bahwa asuransi tidak sama demgasirjudi. Hal ini karena
asuransi adalah suatu sumbangan yang disertai hhadién tidak
mendatangkan permusuhan karena tidak berhadapaa. iaksir/judi
menurutnya dalam bukda huwa al maisiradalah suatu permainan yang
mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara adegph
hadapan/langsung antara dua orang atau febih.

Menurut Hamzah Ya'qub, judi ialah usaha memperakeig atau
barang melalui pertaruhdnMenurut Zainuddin Ali, judi adalah suatu
aktifitas untuk mengambil keuntungan dari bentuknménan seperti
kartu, adu ayam, main bola, dan lain-lain permairyamg tidak memicu

pelakunya berbuat kreafif.

3Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1155.

*W.J.S. Poerwadarminté&amus Umum Bahasa Indonesizakarta: PN Balai Pustaka,
Cet. 5, 1976, him. 424.

°DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 479.

®lbrahim HosenApakah Judi Itu? Jakarta: Lembaga Kajian Ilimiah Institut llmu Al-
Qur'an (11Q), 1987, him. 30.

"Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslgnBandung: CV. Diponegoro, 1984,
him. 143

8Zainuddin Ali,Hukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2007, him. 92-93.
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Orang yang bertaruh pasti menghadapi salah satu disx
kemungkinan, yaitu menang atau kalah. Jadi sifaumtang-untungan,
mengadu nasib. Atas dasar itu perbuatan ini dilarang dan haram

hukumnya dalam Islam, berdasarkan firman Allah rdedd&Quran:

d

SN RPN ;;;;\ ; T @i g
(90 : o..UU.\) d}.xl.c_; (,_QLJ d\.h....«.s\ JA.E ° 4

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, sesuhgga khamr,
judi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasibn{@de
anak panah), adalah perbuatan keji yang termasikigi@n
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agdiark
mendapat keberuntungan. (Q.S. al-Maidah:'80).

Oleh karena itu Mannan menganggap bahwa asurandidik

sama dengan judi, seperti yang ia ungkapkan bahwa:

Asuransi mengajarkan perlunya saling membutuhkaand
masyarakat. Hakikat dari semangat ini sangat metaban
tercapainya tujuan persaudaraan di seluruh duramux berjudi
adalah dilarang karena dapat meningkatkan pertikadandam,
dan kecenderungan untuk menjauhkan mereka dari inggig
Tuhan dan shalat. Dan semua hal ini menyebabkamgieer yang
lebih besar daripada manfaat yang dapat dipercieipatianya’
Asuransi bermotivasikan prinsip kerja sama dan kegan sosial
yang maksimum, sedangkan berjudi adalah penyangkadai
prinsip-prinsip ini. Karena itu asuransi tidak damghnyatakan
tidak Islami?

%M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 146
%Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny&Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 164.
1 Abdul Mannanpop.cit, him. 303.

2 |bid.



58

Pandangan Mannan ini sejalan dengan pendapat Masthanad
az-Zarqa yang memaknai asuransi sebagai suatuatarametode untuk
memelihara manusia dalam menghindari resiko (ancarinahaya yang
beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalarjalppan kegiatan
hidupnya, atau dalam aktivitas ekonominya. la bedppeat, bahwa sistem
asuransi adalah sisteta'awun dan tadhamunyang bertujuan untuk
menutupi kerugian peristiwa-peristiva atau musibalsibah oleh
sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpsib@h tersebut.
Penggantian tersebut berasal dari premi mefeka.

Jadi dapat katakan bahwa asuransi tidak sama dgreg@mdian
sesuai dengan pendapat Muhammad Abdul Mannan. mkelai bahwa
asuransi itu adalah suatu proses tolong menololagndasaha mengurangi
resiko yang mungkin akan terjadi selama manusia ritanjalani
kehidupannya di dunia.

Syekh Abdul Wahhab Khalaf juga membolehkan asuransi karen
menurutnya asuransi termasuk agad mudlarabah. uBetiangatakan
bahwa perikatan asuransi jiwa adalah sah, karemaigdylslam hanya
mengharamkan yang merusak atau yang bahayanya heisar dari
manfaatnya. Sedangkan asuransi menurutnya bergghadsabal’

Selanjutnya Ustadz Abdulrahman Isa mengatakan bahwa

sesungguhnya perusahaan asuransi dengan nasatsstimga mengikat

13\Nirdyaningsih €d, Bank dan Asuransi Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2005,
him. 222.

4 Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung: CV Diponegoro, 1984,
him. 301
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atas dasar saling meridlakan dan merupakan perbyalag melayani
kepentingan umum. la membolehkan asuransi demi #ahan manusia
dengan menolak kesempitan dan kersulfitan.

Jadi jelaslah bahwasanya pemikiran Mannan tentangaasi ini
dapat dijadikan suatu acuan dalam masalah asurbliasi.ini karena
Mannan berhasil menunjukkan perbedaan antara jadi dsuransi,
pendapatnya ini juga dikuatkan dengan pendapat aildama yang

membedakan antara ausransi dan judi.

2. Perbedaan Asuransi Modern dan Asuransi |dlami
Menurut Mannan asuransi islami dan asuransi modeterbeda,
ia mengatakan:

Asuransi Islami berbeda dari asuransi modern aegasndasar,
baik dari sudut pandang bentuk maupun $ffat.

Perbedaan utama terletak pada prinsip dasarnyaadsiusyariah
menggunakan konsepakaful bertumpu pada sikap saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaaat@'wanu alal birri wat
tagwg dan tentu saja memberi perlindungatt@'min). Satu sama lain
saling menanggung musibah yang dialami peserta lAllah Swit.
berfirman, "Dan saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan
ketakwaan dan jangan saling tolong-menolong dalamsad dan

permusuhan.”

15 |bid. him 309
18 |bid., Wirdyaningsih
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Sedangkan pada asuransi konvensional dasar kesmmaya
adalah jual beli. Perbedaan yang nyata juga tetdppda investasi
dananya. Padgakaful investasi dana didasarkan sistem syariah dengan
sistem bagi hasilnfudarabal, sedangkan pada asuransi konvensional
tentu saja atas dasar bunga atauriba.

Demikian pula untuk dana premi yang terkumpul dzeserta.
Pada sistem konvensional dana itu jelas menjadik nperusahaan
asuransi. Tentu saja terserah pada perusahaan iitu hendak
diinvestasikan ke mana pun. Sedangkan pada asuekasul dana itu
tetap milik peserta. Perusahaan hanya mendapat afmamtuk
mengelolanya. Konsep ini menghasilkan perbedaama paerlakuan
terhadap keuntungan. Patikaful keuntungan dibagi antara perusahaan
asuransi dengan peserta, sedang pada sistem kmmankeuntungan
menjadi milik perusahaan.

Satu hal yang sangat ditekankan datakaful adalah meniadakan
tiga unsur yang selalu dipertanyakan, yakni kefdakian, untung-
untungan, dan bunga alias riba. Tentu saja perasaljang bergerak
dengan sistentakaful ini tidak melupakan unsur keuntungan yang bisa
diperoleh nasabah.

Ustadz Abdulrahman Isa mengungkap bahwa asuraraakad
model baru dari mu’amalah. Misalnya asuransi satmgnanggung yaitu

usaha untuk menolak bahayayang hukumnya boleh miesyara’. Hal

Y“Mustafa Edwin Nasution, et dPengenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: Kencana,
2006, him. 298
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ini karena asuransi itu mengumpulkan uang tertel@u para anggota
yang dibayarnya secara mencicil menurut kesepalditantara mereka.
Menurutnya ini sesuai dengan prinsip tolong-mengldalam kebaikan
sehingga tidak ada halangan baginya. Apa yang dikekan oleh Ustadz
Abdulrahman Isa ini sesuai dengan apa yang Manmgkap sebagai
prinsip dasar asuransi Islam. Sedangkan asurandemmatau asuransi
konvensional menurutnya adalah asuransi yang kifiroleh perusahaan

dagang dan bersifat komerstall.

3. Asurans Islami dalam Praktek

Satu di antara sekian banyak bentuk akad baru givadpas dalam
figih Islam ialah asurandf. Perjanjian asuransi adalah hal baru yang
belum pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW @daa spahabat serta
tabi'in?® Meskipun demikian, asuransi merupakan kebutuhasyanakat
modern dewasa ini, dalam kehidupan mereka terdegiaginan untuk
mengasuransikan segala yang dimiliki untuk menceggadinya hal-hal
yang tidak diinginkari®

Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi dalam
prakteknya sekarang ini. Menurutnya di kalangan tumaslim terdapat

kesalahpahaman, bahwa asuransi itu tidak Islamhukg Mannan umat

18 Op.cit,Hamzah Ya'qub, him. 307

0Op.cit, Hamzah Ya'qub, him. 289.

Ahmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Ke-Islama®andung: Mizan Anggota
IKAPI, 1994, him. 149.

ZAbdul Sami' al-MishriMugawwimat al-Igtishad al-IslamiTerj. Dimyauddin Djuwaini,
"Pilar-Pilar Ekonomi Islam", Yogyakarta: Pustakddpa, 2006, him. 11-112.
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Islam harus menghindar dari suatu resiko yang tidédarapkan, dan
asuransi membantu tercapainya tujuarfini.

Sebelumnya sudah banyak pendapat di kalangan uldama

cendekiawan muslim tentang hukum asuransi, yaitu:
a. Mengharamkan asuransi dalam segala macam dan bgatgeperti
sekarang ini; termasuk asuransi jiwa.

Kelompok ini antara lain, Abdullah al-Qalqili, Mufmenad Yusuf
al-Qardhawi dan Muhammad Bakhit al-Muth'i, dan Sayabiq.
Alasan pengaharaman ini secara garis besar adateh& para ulama
ini menganggap bahwa asuransi itu hakikatnya saerayah judi.
Sedangkan Sabig sendiri mengatakan asuransi tiglat dlimasukkan
sebagaimudharabahyang shahih tetapi termasukudharabahyang
rusak®

Pendapat ini memandang bahwa perusahaan asuransidak
dapat dikatakan memberi sumbangan kepada pihalkanggting
(nasabah dengan apa yang diharuskannya, karena karakteares
menurut undang-undang adalah termasuk akad penamayang tidak
menentu (untung-untungan).

Penyetoran premi nasabah kepada perusahaan asutansi
dipandang sebagai pinjaman yang kelak akan dibagatembali
berikut keuntungannya manakala dia hidup, makaapian ini berarti

pinjaman yang menarik keuntungan. Hal ini haram @amasuk riba.

22\Muhammad Abdul MannariTeori dan Praktek Ekonomi IslanTerj. M. Nastangin,
Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997, him. 3002.3
23| h;
Ibid.
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Hubungan ini dimaksudkan apabila nasabah masih phidan
membayar semua premi yang diharuskan kepadanyapiTapabila
nasabah meninggal dunia sebelum melunasi selurrinipatau baru
membayar sekali, sedangkan sisa premi yang bellrayai masih
dalam jumlah yang besar berdasarkan masa akhirrakongang
ditentukan jumlahnya, dan apabila maskapai asuramsmbayar
dengan sempurna (sesuai dengan kontraknya) kepdidaaris atau
orang yang telah diberikan wewenang oleh nasalmldal matinya.
Syari'at tidak memperkenankan memakan harta mardesigan
jalan yang bathil, di mana kematian seseorang ilgadsebagai sumber
memetik keuntungan ahli waris atau penggantinyang ydisepakati
olehnya bersama orang lain sebelum kematiannya, dimgan
serampangan dibayarkan oleh penanggung setelatltisameang yang
menjadi nasabah kepada mereka (ahli watis).
b. Membolehkan semua asuransi dalam prakteknya dewniasa
Pendapat ini dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalafjstdfa
Ahmad Zarga, Muhammad Yusuf Musa dan alasan-alasag
dikemukakannya antara lain adalah karena tidak reeddn al-Qur'an
maupun nash al-Hadits yang melarang asuransi, kethak yang
berjanji @surador dan yang mempertanggungkan) dengan penuh
kerelaan menerima operasi ini dilakukan dengan kananggung

jawab masing-masing.

2Y1bid., him. 265.
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Berdasarkan alasan-alasan yang demikian, makanssalianggap
membawa manfaat bagi pesertanya dan perusahaaansisgecara
bersamaan. Asuransi ini dianggap membwa kemaslahmtgi umat
sehingga para ulama membolehkan asuransi.

c. Membolehkan asuransi yang bersifat sosial dan nmagagtkan asuransi
yang semata-mata bersifat komersial

Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahaddsan
yang dapat digunakan untuk membolehkan asurangi lyarsifat sosial
adalah sama dengan alasan pendapat kedua, sedarmdgkssn
pengharaman asuransi bersifat komersial semata-pata garis
besarnya sama dengan alasan pendapat pettama.

d. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubhat

Pendapat ini karena tidak ada dalil-dalil Syarnyasecara jelas
mengharamkan ataupun secara jelas menghalalkaApghila hukum
asuransi dikategorikan syubhat, maka konsekuensaugdah bahwa
umat Islam dituntut untuk berhati-haéil{ihtiyath) dalam menghadapi
asuransi, umat Islam baru dibolehkan menjadi patiéa mendirikan

perusahaan asuransi, apabila dalam keadaan d&rurat.

Latar belakang Muhammad Abdul Mannan membolehkaraasi,
karena dalam asuransi ada nilai unsur kemaslahgttu pihak

tertanggung dapat terlepas dari suatu risiko yanggkin terjadi. Selain

ZWirdyaningsih €d), op.cit, him. 250.
%Hendi Suhendipp.cit, him. 314.
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itu karena tidak ada dalil-dalil syar'i yang segatas mengharamkan atau
pun menghalalkan asuransi. Masalah asuransi dalmdapgan ajaran
Islam termasuk masalah-ijtihadiyah artinya hukumngarlu dikayji
sedalam mungkin karena tidak dijelaskan oleh alb@uian al-Sunnah
secara eksplisit.

Jika dianalisis maka dasar hukum yang digunakan iMadhAbdul
Mannan tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan shalarena
gagasannya dilandasi pada ketentuan al-Quran. uRk@ dan hadis
merupakan suatu dalil. Dalil adalah sesuatu yangngaie
mempergunakannya secara benar dapat menyampaikan k&pada
sesuatu hasil yang bersifat khabarDalam redaksi yang lain bahwa para

pakar ilmu ushul figh merumuskan:

e e cdes pms oS> e b memall BIL Juzbs
28&.&3\ 9 tian.!"\
Artinya: Sesuatu yang dijadikan sandaran dengaalpean yang
shahih atas hukum syara' yang amali baik secatdi gat
maupun dzanni.
Dalam pengertian di atas bahwa, dalil-dalil hukuspat diartikan
dengan dasar-dasar hukum atau sumber-sumber hulR@ngertian
tersebut merupakan pengertian yang telah masyhaumeistilah ahli

Ushul.

Sedangkan menurut sebagian Ahli Ushul bahwa dasdiledn:

Z'TM Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Hukum IslanSemarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 159
*®Abdul Wahhab Khalafioc. cit
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Artinya: Sesuatu yang diambil dari padanya hukunaray
mengenai tindakan manusia secagathi (pasti)
Sedangkan sesuatu yang diambil dari padanya hukum
syara' secaradzanni disebut imarat (tanda) bukan
sebagai dalil.

Apabila pengertian dalil sebagaimana yang dikemakakleh
sebagian ahli ushul di atas maka yang termasuk itlalhanya hukum-
hukum syara' yang bersifat gath'i saja. Sedangkaturh syara' yang
bersifatdzannitidak termasuk pada dalil.

Al-Qur'an merupakan kalam Allah yang diturunkan dagp Nabi
Muhammad SAW dengan menggunakan Bahasa Arab, yangiannya
disampaikan secara mutawatir, dari generasi kergshlingga sampai
sekarang ini. Penukilan secara mutawatir ini di an&kQur'an begitu
disampaikan kepada para sahabat, maka para sammsmthafal dan
menyampaikan pula kepada orang banyak, dan dalaryapgaiannya
tidak mungkin mereka sepakat untuk melakukan kehgduo.

Hadis, ialah: "Segala perkataan Nabi SAW, perbyatam hal
ihwalnya". Yang termasuk "hal ihwal", ialah segplemberitaan tentang
Nabi SAW, seperti yang berkaitan dendgammah karakteristik, sejarah

kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. Ulama ahdidisH lain

merumuskannya dengan: "segala sesuatu yang bensdarb&labi SAW,

Ibid
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berupa perkataan, perbuatan, tagrir, dan sifatffyada juga yang
mendefinisikannya dengan: "Sesuatu yang disanddwgpada Nabi SAW
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, atatngd4>' Yang sama dari
ketiga pengertian di atas, ialah mendefinisikanisi@éngan segala yang
disandarkan kepada Rasul SAW, baik perkataan maypmrbuatan.

Sedang yang berbeda dari ketiganya, ialah padaepatan terakhir.

B. Aktualisas Pendapat Muhammad Abdul Mannan dengan Asuransi |slam

di Indonesia

Sebagai aktualisasi dari pendapat Muhammad Abduinislia, maka di
Indonesia berdiri dua jenis asuransi, yaitu asur@gari'ah umum (asuransi
kerugian) dan asuransi Syari'ah keluarga (asufjama). Asuransi Syari‘ah
umum adalah bentuk asuransi Syari'ah yang memigglingungan dalam
menghadapi bencana atau kecelakaan atas harta peblerta asuransi
Syari‘ah. Sedangkan yang dimaksud dengan asurgasia® keluarga adalah
bentuk asuransi Syari'ah yang memberikan perlingardalam menghadapi
musibah kematian dan kecelakaan atas diri pessutarasi Syari‘ah.

Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwang
diasuransikan dalam asuransi Syari'ah umum adadata fyang dimiliki
peserta asuransi, sedangkan yang diasuransikam dasaransi syari‘ah

keluarga adalah diri atau jiwa peserta asuransiandiri.

3%uhammad ash-Shabbaap. cit him. 14
3IMuhammad Jamal ad-Din al-Qasin@awa'id at-Tahdits min Funun Musthalahah al-
Hadis, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1399 H/1979 Mpnh 61
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Asuransi syari'ah umum merupakan bentuk perlindunggari‘ah
untuk perorangan, perusahaan, yayasan, lembagabatian hukum lainnya.
Asuransi ini ditawarkan sebagai upaya untuk menghiackemungkinan
terjadinya bencana, seperti kebakaran, kehilangkarusakan, dan
kemalangan lainnya yang menimpa harta benda ateandpdarang yang
dimiliki oleh peserta asuransi syari'ah.

Asuransi syari'ah umum ditawarkan tidak hanya urpekorangan
tetapi juga untuk badan hukum, sedangkan asurgasiah keluarga hanya
ditawarkan kepada perorangan. Asuransi syari‘allekgh merupakan bentuk
perlindungan syari'ah yang ditujukan bagi peroranggang ingin
menyediakan sejumlah uang sebagai cadangan dao& ahti warisnya
seandainya yang bersangkutan meninggal dunia atsagai bekal di masa
tua seandainya selama menjadi peserta asuransiaByddak meninggal
dunia.

Berikut akan dikemukakan aturan-aturan umum keeués jasuransi
syari'ah tersebut. Bentuk asuransi keluarga shadilakukan menurut aturan-
aturan sebagai berikut: (1) Peserta asuransi belemsilih salah satu jenis
atau produk asuransi keluarga yang ada, umur ped8#50 tahun, masa
klaim berakhir sebelum mencapai umur 60 tahunP@usahaan dan peserta
asuransi mengadakan perjanjian mudharabah (baiji;hasekaligus
dinyatakan hak dan kewajiban antara kedua belahkpif8) Setiap peserta
asuransi akan menyerahkan premi asuransi sesugamni&mampuan peserta,

tetapi tidak boleh kurang dari jumlah minimal yadigetapkan perusahaan



69

asuransi; (4) Setiap premi yang dibayarkan pesditiagi ke dalam dua
rekening, yaitu Rekening Peserta dan Rekening Défmbarru’ atau charity
account), yang prosentase kedua rekening itu ditant sesuai kelompok
umur peserta dan jangka waktu pertanggung; (5) Wagguran (premi) oleh
perusahaan asuransi akan disatukan ke dalam "Kam@édna Peserta", yang
selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaan-perabiay proyek yang
dibenarkan syari'ah; (6) Keuntungan yang diperalah investasi itu akan
dibagi dengan peserta sesuai dengan perjanjian amafhth yang telah
disepakati sebelumnya; dan (7) Keuntungan bagiaerfze akan dikreditkan
ke dalam rekening peserta dan rekening derma spogparsional.
Sedangkan bentuk asuransi umum (kerugian) syadigdkukan
menurut aturan-aturan sebagai berikut: (1) Pesedpat terdiri dari
perorangan, perusahaan, lembaga/yayasan/badan hakammyang lainnya;
(2) Perjanjian kerjasama antara perusahaan asudamsipeserta asuransi
syari'ah umum dilakukan berdasarkan prinsip mudisra (3) Besarnya
nominal premi tergantung dari jenis asuransi yaigilill Setoran premi
dilakukan -sekaligus pada awal kontrak dibuat. Kangaktu pertanggungan
adalah satu tahun, dan harus diperbaharui jikar&kriiendak diperpanjang
untuk tahun berikutnya; (4) Premi asuransi dikurkpoldalam satu kumpulan
dana yang kemudian diinvestasikan dalam proyekgkatau pembiayaan-
pembiayaan lainnya yang sejalan dengan Syari'aghKgtntungan dari hasil
investasi akan dikreditkan ke dalam kumpulan daesepa; (6) Jika terjadi

musibah atas harta benda peserta yang diasurangikaka perusahaan
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asuransi membayarkan ganti rugi atau santunan kepaderta tersebut
dengan dana yang diambil dari kumpulan dana pesestmansi syari'ah
umum; (7) Biaya-biaya yang diperlukan oleh peruaahasuransi diambil dari
kumpulan dana peserta. Jika masih terdapat kelelihaa akan dibayarkan
kepada peserta dan perusahaan asuransi menusip prirdharabah
Salah satu perusahaan asuransi keluarga adalahp&uaiyang

didirikan di Magelang pada 12 Februari 1992. Pdraaa asuransi Bumiputra
ini menerapkan prinsip tolong menolong seperti ya@nnan ungkapkan
dalam bukunya. Asuransi ini pun berpijak pada ddms&um agama Islam

yang pertama yaitu al-qur'an, yaitu pada surat alddh ayat 2.
(7] JEg AN BXUEO0 D> <00 .
e B EOOLNO¥IWwa @0 MNOFEWMWa S
LQIRsNTRT Y Pl (7] JEg AN BX-LUE€EO0 AP
.. PN OCOOLORD M@ S0

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (merajem)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrdal
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat sikga-N

Dasar pemikiran dari didirikannya Asuransi Bumipuini adalah

untuk mengurangi resiko dalam hidup manusia yarg naingkin dapat
dihindari. Hal ini sesuai dengan pandangan Manrewh umat Islam harus
menghindar dari suatu resiko yang tidak diharapkiam, asuransi membantu

tercapainya tujuan ini. Empat kemungkinan resikoailalah resiko ekonomi

terhadap diri/keluarga yang meliplitie to long(hidup dengan usia panjang),
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die to soon (Meninggal dalam Usia Dini/produktif)Health (kesehatan),
Accident(Kecelakaan). Kemungkinan resiko ini akan berddapesda resiko
ketahanan ekonomi dalam keluarga. Asuransi SyaBamiputra melalui
premitabarru akan meringankan beban atau dampak ditimbulkanrelsko-
resiko tersebut.

Prinsip saling kerjasama dan saling membantu imekankan pada
tolong-menolong pada setiap nasabah. Setiap nasgdray menyetorkan
premi harus disertai dengan niat membantu. Apaitanasabah yang terkena
musibah maka diambilah uang guna membantu pesarg ynengalami
musibah tersebut. Prinsip ini membuat para pebekarja sama untuk saling
tolong menolong kepada peserta yang mengalami edusiengan mengambil
dana dari premi yang dikelola oleh perusahaan asura

Berdasarkan kenyataan itu, maka penulis menyimpulkahwa
pemikiran Mannan tentang asuransi telah diaktusikaa oleh perusahaan
asuransi Bumiputra. Dimana asuransi Bumiputra nagrkan prinsip tolong
menolong seperti yang Mannan ungkapkan. Selaindasar pemikiran dari
perusahaan asuransi Bumiputra adalah untuk mergjid@mungkinan resiko
yang tidak dapat manusia hindari. Mannan pun makgatbahwa umat Islam

harus berusaha mneghindar dari resiko yang tidagidkan.



